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Abstrak: Permasalahan pada Kedai Bubur Putra Tasik dalam penelitian ini 
yaitu menumpuknya antrian pengunjung yang ingin membayar pesanan 
mereka dan pemilik tidak dapat mengevaluasi bisnisnya, karena tidak ada 
pencatatan penjualan yang mendetail. Tujuan penelitian ini adalah 
membuat aplikasi yang dapat dijadikan sebagai solusi untuk permasalahan 
tersebut. Aplikasi ini dibangun pada sistem operasi Android menggunakan 
bahasa pemograman Java, database SQLite, dan metode prototyping. 
Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan observasi kondisi kedai 
secara langsung, melakukan wawancara, serta membuat program 
prototype (mock-up) yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dari 
prototyping mock-up pertama, pengguna 90% setuju dengan rancangan 
aplikasi, sehingga aplikasi dibuat sampai selesai dan diimplementasikan. 
Dari hasil pengujian implementasi yang dilakukan pada lima sampel, rata-
rata waktu bertransaksi 24.4 detik. Sebelum menggunakan aplikasi, rata-
rata lama bertransaksi 34.2 detik. Dan hasil dari wawancara setelah 
pengguna mencoba aplikasi adalah positif, sehingga aplikasi ini dapat 
digunakan dan diterima dengan baik sebagai solusi atas permasalahan 
yang ada. 
 
 
Kata kunci : Perhitungan, Pencatatan, Kalkulator, Metode Prototyping, 
Aplikasi Android 
 
Abstract: The problem at Bubur Putra Tasik in this research is that 
customers were queue up to pay their food and the owner could not 
evaluate his business, because there aren’t any detailed sales record. The 
purpose of this research is to make an application that can fix the probem 
stated above. This application is made on Android System Operation using 
Java programming language, SQLite Database, and Prototyping Method. 
The data are collected through observation on the situation at Putra Bubur 
Tasik, through interview, and then making the program prototype based on 
the user needs. From the first mock-up prototyping, the user was 90% 
agreed with the application design, so the application was made until done 
and was implemented. From the implement test used on five samples, the 
average time to pay the food was 24.4 seconds. Before using the 
application, the average time to pay the food was 34.2 seconds. And the 
result gotten from interview after the user tried the application was positive, 
so this application can be used dan well-accepted as a solution for the 
existing problem. 
 
 
Keywords : Calculation, Recording, Calculator, Prototyping Method, 
Android Application 
 
 
 
                                                          
* Coresponding author : Elza Juliani  
Jurnal Ilmu Komputer  KHARISMA TECH 
 
Elza Juliani, Moh. Sofyan S. Thayf, Ahyar Muawwal 2 
PENDAHULUAN 
Kedai Bubur Putra Tasik didirikan pertama kali pada tahun 1998 oleh Bapak Ain 
Zulkarnain yang sekarang telah memiliki delapan cabang. Pada tahun 2015, Bapak Ain 
membuka salah satu cabangnya yang berlokasi di Jalan Penghibur no. 77 Kota Makassar. 
Lokasi ini sangat strategis karena tepat berada di depan Pantai Losari. Sehingga menjadi 
sebuah daya tarik ketika pengunjung ingin melihat pemandangan pantai sambil sarapan pagi, 
maupun saat lapar setelah jalan-jalan pagi di pantai. Jam operasionalnya mulai dari pukul 
06.00 pagi hingga pukul 12.00 siang. Jam puncaknya sekitar pukul 08.00-09.00. Pada hari 
Minggu bisa terjual sekitar 250 porsi. 
Proses perhitungan pada kedai bubur ini masih menggunakan kalkulator sebagai alat 
hitung jumlah pembayaran dengan hanya mengingat harga-harga makanan dan minuman 
yang tersedia. Hal yang tak terduga, pemilik tidak melakukan pencatatan penjualan per-
transaksi, melainkan hanya melakukan pencatatan keseluruhan total penjualan saja. Pemilik 
juga tidak memiliki catatan modal yang Ia gunakan dalam menjalankan bisnisnya. 
Proses perhitungan yang tergolong manual itu masih belum efektif dan efisien yang 
kadang menimbulkan masalah. Misalnya pada proses perhitungan bisa saja pemilik gerai 
lupa akan apa–apa saja yang telah dihitung sehingga harus mengulangi proses perhitungan. 
Hal ini membuat waktu menjadi tidak efisien apalagi jika gerai bubur sedang ramai yang akan 
mengakibatkan bertumpuknya konsumen yang ingin membayar. Tidak adanya pencatatan 
transaksi ini juga menjadi masalah karena pemilik tidak bisa mengetahui detail penjualan 
pada hari tersebut, tidak bisa mengetahui menu apa yang paling banyak terjual dan berapa 
jumlahnya sehingga tidak punya perencanaan untuk evaluasi penjualannya. Tidak adanya 
catatan mengenai modal yang digunakan juga membuat pemilik tidak bisa mengetahui 
apakah ia untung atau rugi. 
Dari masalah dan hasil observasi di atas, tercetuslah sebuah ide untuk menyediakan 
layanan proses perhitungan sekaligus pencatatan untuk kedai bubur tersebut. Penulis ingin 
menggabungkan dua buah konsep perhitungan dan pencatatan menjadi satu. Sehingga lebih 
praktis untuk menangani pengunjung yang menumpuk ingin membayar pada jam puncak dan 
menyediakan layanan untuk pencatatan hasil penjualan. 
Ide dan konsep tersebut akan penulis sederhanakan dengan aplikasi mobile. Aplikasi 
mobile didukung dengan berkembangnya sebuah sistem operasi yang ada pada smartphone. 
Salah satu sistem operasi yang saat ini semakin berkembang pesat adalah Android. Menurut 
Meier (2012), sistem Android bersifat open source dan universal. Maksud dari open source 
yakni program atau sistem inti dari Android bisa dibuat oleh siapa saja, dibagikan kepada 
siapa saja yang ingin melakukan re-developing, gratis dan dapat diunduh langsung dari 
Google. Kemudian Android bersifat universal yaitu hampir semua merek perangkat 
smartphone dan tablet mendukung sistem Android dan mudah untuk didapat karena 
harganya terjangkau. Smartphone lebih praktis juga karena berada dalam genggaman. 
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis akan membangun aplikasi 
perhitungan dan pencatatan berbasis Android yang memiliki fitur kalkulasi harga daftar 
minuman dan makanan yang dijual sehingga memudahkan proses perhitungan dan 
mengadakan fitur pencatatan transaksi penjualan sehingga di kemudian hari dapat menjadi 
bahan evaluasi pemilik dalam menjalankan bisnisnya dan supaya lebih efisien dengan 
adanya bantuan teknologi. Penelitian ini akan menggunakan metode prototyping agar aplikasi 
yang dibuat sesuai dengan kebutuhan dan keinginan pengguna. 
 
LANDASAN TEORI 
A. Penjualan 
Aktivitas penjualan merupakan faktor pendapatan utama bagi para pedagang maupun 
perusahaan. Kegiatan penjualan tercipta jika terjadi proses penukaran barang atau jasa 
antara penjual dan pembeli. Berikut beberapa definisi penjualan menurut para ahli. 
Menurut Pass & Lowes (1999) mengatakan bahwa sale (penjualan) merupakan 
pembelian suatu barang atau jasa oleh seorang pembeli dari seorang penjual sesuai dengan 
harga yang ditetapkan atau, dalam beberapa kasus melalui perjanjian pertukaran barang atau 
imbal beli. Sedangkan menurut Suwardjono (2002) mendefinisikan penjualan sebagai aliran 
masuk kas atau aktiva lain yang timbul karena perusahaan menjual barang dagangan. 
Penjualan disebut juga dengan pendapatan untuk perusahaan perdagangan secara khusus. 
 
B. Perhitungan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991), perhitungan didefinisikan sebagai 
berikut :  
“Perhitungan adalah 1 perbuatan (hal, cara, dsb) memperhitungkan; 2 
pendapatan (hasil) memperhitungkan; 3 keterangan dan rincian mengenai 
keluar masuk uang (laba rugi dsb)”. 
 
Maka dari definisi di atas dapat diketahui perhitungan adalah suatu proses penjumlahan 
yang sistematis untuk memperoleh keterangan dan rincian mengenai keluar masuk uang 
(laba rugi). Perhitungan tidak lepas dari alat hitung untuk memudahkan kita berhitung dalam 
jumlah yang besar. Sekarang, alat hitung sudah berkembang dari yang sangat manual 
menggunakan sempoa hingga ditemukannya kalkulator. Menurut Wasito (1997) kalkulator 
adalah peranti khusus untuk melaksanakan pekerjaan ilmu hitung dengan data-data dan 
instruksi-instruksi yang dimasukkan kepadanya. Sedangkan menurut Untara (2014), 
kalkulator adalah alat penghitung elektronik. 
 
C. Pencatatan 
Setiap usaha memerlukan sebuah dokumentasi ataupun alat untuk mengukur hasil 
pendapatan usaha tersebut. Data yang diperlukan untuk pengukuran tersebut berupa hasil 
transaksi-transaksi penjualan yang terjadi. Data-data tersebut akan diproses yang akan 
menghasilkan sebuah laporan. Berikut beberapa pegertian pencatatan. 
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Menurut KBBI (1991) catat atau mencatat adalah menuliskan sesuatu untuk peringatan 
dalam buku catatan. Sedangkan pencatatan adalah proses, cara, atau perbuatan mencatat. 
Pencatatan tersebut akan menghasilkan suatu laporan transaksi. Laporan adalah segala 
sesuatu yang dilaporkan sedangkan transaksi adalah persetujuan jual beli antara dua buah 
pihak yang berdagang. Jadi laporan transaksi adalah sesuatu yang dilaporkan dan berisi 
mengenai catatan persetujuan jual beli antara dua buah pihak yaitu penjual dan pembeli. 
Laporan transaksi dapat digunakan oleh pemilik untuk mengevaluasi bisnisnya dan sebagai 
acuan untuk mengambil keputusan. 
 
D. Metode Prototyping 
Menurut Rosa (2011), model prototipe dapat digunakan untuk menyambungkan 
ketidakpahaman pelanggan mengenai hal teknis dan memperjelas spesifikasi kebutuhan 
yang diinginkan pelanggan kepada pegembang perangkat lunak. 
Model prototipe dapat dimulai dari mengumpulkan kebutuhan pelanggan terhadap 
perangkat lunak yang akan dibuat. Lalu dibuatlah program prototipe agar pelanggan lebih 
terbayang dengan apa yang sebenarnya diinginkan. Program prototipe biasanya merupakan 
program yang belum jadi dan menyediakan tampilan dengan simulasi alur perangkat lunak 
sehingga tampak seperti perangkat unak yang sudah jadi. Program prototipe dievaluasi oleh 
pelanggan atau user sampai ditemukan spesifikasi yang sesuai dengan keinginan pelanggan 
atau user. 
 
Gambar 2.9 Ilustrasi Model Prototipe 
 
Mock-up adalah sesuatu yang digunakan sebagai model desain untuk 
mendemonstrasikan sebagian besar fungsi sistem perangkat lunak dan memungkinkan 
pengujian desain sistem perangkat lunak. Iterasi (perulangan) terjadi pada pembuatan 
prototipe sampai sesuai dengan keinginan pelanggan atau user. 
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ANALISIS DAN DESAIN SISTEM 
A. Analisis Kondisi Awal 
Kedai Bubur Putra Tasik didirikan oleh Bapak Ain Zulkarnain pada tahun 1998 dan 
telah memiliki delapan cabang. Pada tahun 2015, Bapak Ain membuka salah satu cabangnya 
di Jalan Penghibur no.77 Kota Makassar. Lokasi ini sangat strategis karena tepat berada di 
depan Pantai Losari. Sehingga menjadi sebuah daya tarik ketika pengunjung ingin melihat 
pemandangan pantai sambil sarapan pagi, maupun saat lapar setelah jalan-jalan pagi di 
pantai. 
Kedai Bubur Putra Tasik menyediakan beberapa menu makanan seperti bubur ayam, 
bubur kacang ijo, sate ati ayam, sate rempela ayam. Untuk menu bubur ayam bisa 
ditambahkan topping telur ayam. Adapun menu minuman seperti air mineral gelas maupun 
botol, dan berbagai jenis minuman kemasan. 
Kedai bubur ini mulai beroperasi pada pukul 06.00 pagi hingga pukul 12.00 siang. 
Menurut Bapak M. Nursidin selaku kasir pada gerai bubur tersebut, tingkat kepadatan berada 
pada pukul 08.00 sampai pukul 09.00 pagi. Tingkat kepadatan pada hari Minggu lebih tinggi 
dibandingkan hari-hari lainnya. Sekitar 250 porsi terjual tiap harinya. 
Dari hasil pengamatan dan wawancara, penulis menemukan beberapa 
permasalahan, yaitu : 
1. Proses perhitungan pada Kedai Bubur Putra Tasik masih menggunakan kalkulator 
dengan hanya mengingat harga-harga menu yang ada. Kadang menimbulkan antrian 
pengunjung yang ingin membayar pada saat kedai lagi ramai dengan tingkat kepadatan 
pengunjung sekitar 27 orang yang datang dan 31 orang yang bertransaksi pada kisaran 
waktu pukul 08.00-09.00 WITA.  
2. Kedai Bubur Putra Tasik tidak memiliki pencatatan per-transaksi sehingga pemilik kedai 
tidak mengetahui detail penjualan pada hari tersebut sehingga pemilik tidak dapat 
mengevaluasi kegiatan bisnisnya.  
3. Pemilik juga tidak dapat mengetahui apakah Ia untung atau rugi karena tidak memiliki 
catatan modal yang digunakan. 
4. Apakah aplikasi yang dibuat sudah sesuai kebutuhan dan keinginan pengguna atau 
belum, maka penelitian menggunakan metode prototipe sehingga pengguna akan 
menguji coba rancangan aplikasi (aplikasi belum jadi), jika masih ada kekurangan maka 
aplikasi masih akan dikembangkan menjadi aplikasi jadi sesuai dengan keinginan 
pengguna. 
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B. Rancangan Sistem 
Application Framework
Libraries:
SQLite
Aplikasi Bubur Putra 
Tasik
Linux Kernel 3.16.1
(Android Lollipop 5.0)
Android Run Time:
Core Libraries Java + Dalvik VM
 
Gambar 1. Arsitektur Sistem 
Berdasarkan Gambar 1, Arsitektur aplikasi ini terdiri dari beberapa lapisan. Lapisan 
terbawah adalah Linux Kernel 3.16.1 dengan sistem operasi Android minimal dengan API 21 
atau Android Lollipop 5.0. Kemudian pada lapisan selanjutnya, aplikasi ini menggunakan 
SQLite Libraries untuk menyimpan data-data. Pada lapisan yang sama, aplikasi ini 
menggunakan Core Libraries Java dan Dalvik Virtual Machine. Lalu, pada lapisan selanjutnya 
terdapat application framework. Pada lapisan teratas yaitu user berinteraksi dengan aplikasi 
Bubur Putra Tasik ini sendiri.user. 
 
Aplikasi Perhitungan dan 
Pencatatan Penjualan Pada 
Kedai Bubur Putra Tasik 
Berbasis Android
Entri Daftar 
Menu
Laporan 
Penjualan 
Harian
Input 
Data 
Menu
Ubah 
Data 
Menu
Kalkulator/
Perhitungan
Kalkulator 
Bergambar
Daftar 
Perhitungan
Total
Tambah 
Jumlah
Kurang 
Jumlah
Simpan 
Transaksi
Entri Modal
Input 
Modal 
Harian
Ubah Data 
Modal 
Harian
 
Gambar 2. Function Partitioning 
Pada partisi pertama ada empat fungsi utama, yaitu entri daftar menu, entri modal 
kalkulator/perhitungan, dan laporan penjualan harian. Fungsi entri daftar menu memiliki dua 
layanan, yaitu input data menu dan ubah data menu. Fungsi entri modal memiliki dua 
layanan, yaitu input modal harian dan ubah data modal harian. Fungsi kalkulator/perhitungan 
memiliki empat layanan, yaitu kalkulator bergambar, daftar perhitungan, total, dan simpan 
transaksi.  
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Input Data Menu
User
Edit  Data Menu
Kalkulator Bergambar
Tambah Jumlah
Kurang Jumlah
Total Transaksi
Simpan Transaksi
Laporan Harian
Input Modal Harian
Edit Modal Harian
Login Password
<<include>>
<<include>>
<<include>>
 
Gambar 3. Use Case Diagram 
Penjelasan :  
a. Case Input Data Menu, pada case ini user dapat menginput daftar menu yang ada 
untuk ditampilkan pada menu input transaksi. 
b. Case Edit Data Menu, pada case ini user dapat mengedit data menu yang telah 
terdaftar sebelumnya. 
c. Case Kalkulator Bergambar, pada case ini user dapat menggunakan fasilitas 
kalkulator bergambar untuk menghitung transaksi yang terjadi. 
d. Case Hasil konsultasi, pada case ini user dapat melihat hasil konsultasi berupa nama 
penyakit dan persentase penyakit. 
e. Case Tambah Jumlah, pada case ini user dapat menambahkan menu dalam jumlah 
banyak yang lansung akan terakumulasi. 
f.  Case Kurang Jumlah, pada case ini user dapat mengurangi total jumlah menu yang 
telah dihitung. 
g.  Case Total Transaksi, pada case ini user dapat melihat total perhitungan transaksi. 
h. Case Login Password, pada case ini user login terlebih dahulu untuk mengakses 
menu input daftar modal, edit modal harian dan laporan penjualan. 
i.  Case Laporan Harian, pada case ini user dapat melihat laporan perhari dengan login 
terlebih dahulu. 
j.  Case Input Modal Harian, pada case ini user dapat mengiput modal harian yang 
menjadi nilai stok pada menu kalkulator dengan login terlebih dahulu. 
k.  Case Edit Modal Harian, pada case ini user dapat mengedit data modal harian yang 
telah terdaftar. 
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C. Metode yang Diusulkan 
Metode yang diusulkan dalam penelitian ini adalah metode prototyping, yaitu penulis 
akan mengumpulkan kebutuhan user terhadap aplikasi yang akan dibuat. Lalu penulis akan 
membuat aplikasi prototyping (mock-up) supaya user lebih terbayang dengan apa yang 
sebenarnya diingikan. Aplikasi prototipe tersebut akan dievaluasi oleh user sampai ditemukan 
spesifikasi yang sesuai dengan keinginan user. 
Peneliti menggunakan situs mockingbot.com untuk memperlihatkan rancangan desain 
tampilan prototyping mock-up kepada pihak Kedai Bubur Putra Tasik agar Beliau dapat 
membayangan bagaimana aplikasi yang akan dibangun. Rancangan dapat dilihat pada 
gambar berikut: 
 
 
Gambar 4. Desain Tampilan Prototyping Mock-Up Kalkulator 
 
 
PENGUJIAN SISTEM 
A. Metode Pengujian 
Metode pengujian sistem aplikasi yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
pengujian blackbox. Pada pengujian blackbox, sistem dipandang sebagai kotak hitam yang 
tidak diketahui isi dan fungsinya. Pengujian dilakukan dengan memberikan inputan pada 
sistem dan mengamati apakah output yang dihasilkan sesuai dengan harapan. Sistem 
berhasil apabila kompilasi program berjalan dengan baik, tanpa adanya error dalam 
menangani inputan, serta dapat memberikan output yang sesuai dengan harapan. 
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B. Teknik Pengujian 
1. Tampilan Input Menu 
 
Gambar 5.  Input Menu 
Pada gambar 5, user memasukkan data menu ke dalam aplikasi. Jika data yang 
dimasukkan sudah benar, maka data akan disimpan kedalam database dan akan 
dimunculkan pada tampilan daftar menu. 
 
2. Tampilan Input Modal 
 
Gambar 6 Input Modal 
Pada gambar 6, user akan menginput stok modal dari menu yang termasuk faktor 
modal sehingga akan muncul pada menu input transaksi. 
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3. Tampilan Input Transaksi/Kalkulator Bergambar 
 
Gambar 7. Input Transaksi/Kallkulator Bergambar 
Pada menu ini user dapat menghitung transaksi penjualan dan dapat 
menyimpan data transaksi tersebut.  
 
4. Tampilan Laporan Transaksi 
 
Gambar 8. Laporan Penjualan 
Pada menu ini, user dapat melihat laporan penjualan perharinya dengan 
memasukkan tangga laporan yang ingin dilihat. 
 
C. Pengujian Implementasi 
Saat dilakukan uji coba implementasi, aplikasi berjalan dengan baik. Uji coba dilakukan 
secara real pada pelanggan yang ingin melakukan kegiatan bertansaksi dengan mengambil 
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masing-masing lima sampel uji coba. Sebelumnya, kasir Kedai Bubur Putra Tasik 
menggunakan kalkulator biasa untuk menghitung jumlah transaksi. Pada saat itu didapatkan 
rata-rata lama bertransaksi 34.2 detik. Setelah menggunakan aplikasi ini, rata-rata lama 
bertransaksi berubah menjadi 24.4 detik yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 1. Lama Bertransaksi Sebelum Menggunakan Aplikasi 
Uji Coba 
Total waktu bertransaksi 
(Detik) 
1 16 
2 57 
3 41 
4 25 
5 32 
Rata - rata 34.2 
 
Tabel 2. Lama Bertransaksi Sesudah Menggunakan Aplikasi 
Uji Coba 
Total waktu bertransaksi 
(Detik) 
1 23 
2 18 
3 21 
4 38 
5 22 
Rata - rata 24.4 
 
Hal ini menandakan bahwa aplikasi ini dapat dijadikan sebagai solusi untuk masalah yang 
terjadi pada Kedai bubur Putra Tasik.  
Penelitian ini juga menggunakan wawancara sebagai teknik pengumpulan data. 
Wawancara kali ini mengenai pendapat user setelah menggunakan aplikasi ini. Yang dapat 
disimpulkan dari hasil wawancara yaitu: 
1. Aplikasi ini dapat memberikan solusi bagi kedai bubur Putra Tasik karena akan 
membantu menghemat waktu pada saat terjadi antrian panjang, bisa menunjukkan 
daftar hitung pada saat ditanya, dan lebih efisien. 
2. Aplikasi ini memiliki fitur yang lebih lengkap daripada kalkulator biasa, tampilan 
menarik, dan lebih praktis serta canggih karena di smartphone. 
Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini diterima dengan baik pada Kedai 
Bubur Putra Tasik. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis dapat menarik beberapa 
kesimpulan, yaitu: 
1. Penulis telah berhasil merancang, membuat, dan mengimplementasikan aplikasi 
perhitungan dan pencatatan penjualan pada Kedai Bubur Putra Tasik berbasis Android 
dengan metode prototyping. 
2. Dari hasil pengujian implementasi aplikasi yang dilakukan, yaitu rata-rata 24.4 detik 
untuk lama bertransaksi serta hasil wawancara yang positif dari pihak Kedai Bubur 
Putra Tasik, maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini dapat digunakan dan diterima 
sebagai solusi dari permasalahan yang ada. 
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